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Abstrak 

Latar Belakang : Seiring bertambahnya usia, lansia akan mengalami proses penuaan (aging process) yang 

mengakibatkan penurunan fungsi tubuh secara progresif dan rentan terhadap gangguan sistem kardiovaskuler 

seperti hipertensi, sehingga memerlukan penanganan non-farmakologis pendamping seperti terapi musik. Tujuan 

Penelitian : Untuk menganalisis Pengaruh Terapi Musik Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Lansia Dengan 

Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Biru Kabupaten Gorontalo. Metode Penelitian : Penelitian 

kuantitatif ini menggunakan desain pra-eksperimen dengan pendekatan pre test – post test design. Populasi adalah 

seluruh lansia penderita hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Biru sejumlah 210 orang. Sampel sejumlah 

36 orang dipilih melalui metode purposive sampling. Analisa data menggunakan uji Wilcoxon signed rank test. 

Hasil penelitian : Sebelum diberikan intervensi Terapi Musik mayoritas responden memiliki status tekanan darah 

hipertensi derajat I sejumlah 23 orang (63.9%) dan sesudah diberikan intervensi mayoritas berada pada status pre-

hipertensi sejumlah 28 orang (63.9%) dengan nilai p-value (0.000 < 0.05). Kesimpulan : Pemberian Terapi Musik 

terbukti efektif secara signifikan dalam  menurunkan Tekanan Darah pada Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas 

Telaga Biru Kabupaten Gorontalo. Saran: Puskesmas dapat memanfaatkan terapi musik ini untuk meningkatkan 

pelayanan kesehatan bagi penderita hipertensi sebagai modalitas pengobatan pendamping. 

Kata Kunci: Hipertensi; Lansia; Tekanan Darah; Terapi Musik 

Absract 

Background: As individuals age, they undergo a natural aging process that leads to a progressive decline in bodily 

functions and increased susceptibility to cardiovascular disorders such as hypertension; consequently, there is a 

need for complementary non-pharmacological interventions, such as music therapy. Objective: To analyze the 

effect of music therapy on lowering blood pressure in elderly patients with hypertension within the working area 

of the Telaga Biru Community Health Center (Puskesmas), Gorontalo Regency. Methods: This quantitative study 

employed a pre-experimental design using a pre-test/post-test approach. The study population consisted of all 

elderly individuals with hypertension in the Telaga Biru Community Health Center's working area (N=210). A 

sample of 36 participants was selected using purposive sampling. Data analysis was conducted using the Wilcoxon 

signed-rank test. Results: Prior to the music therapy intervention, the majority of respondents (n=23; 63.9%) had 

Stage I hypertension; following the intervention, the majority (n=28; 63.9%) were classified as pre-hypertensive, 

with a p-value of 0.000 (< 0.05). Conclusion: Music therapy was proven to be significantly effective in lowering 

blood pressure among the elderly in the Telaga Biru Community Health Center's working area. Recommendation: 

The Community Health Center could utilize music therapy as a complementary treatment modality to enhance 

healthcare services for patients with hypertension. 

Keywords: Hypertension; Elderly; Blood Pressure; Music Therapy 

1. PENDAHULUAN 

Aging process (proses menua) adalah suatu proses menghilangnya secara perlahan 

kemampuan jaringan untuk memperbaiki diri dan mempertahankan fungsi normalnya sehingga 

tidak dapat bertahan terhadap infeksi serta memperbaiki kerusakan yang diderita, masalah 

kesehatan lansia berat kaitannya dengan degeneratif juga secara progesif. Salah satu gangguan 

kesehatan pada lansia yaitu gangguan sistem kardiovaskuler (hipertensi). Hipertensi disebut 

silent killer, karena termasuk penyakit yang mematikan, tetapi tidak dapat secara langsung 

membunuh penderitanya, melainkan memicu terjadinya penyakit lain yaitu dapat meningkatkan 

risiko serangan jantung, gagal jantung, stroke dan gagal ginjal (K. M. Prasetyo, 2020). 
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Berdasarkan data world health organization (WHO, 2024), Hipertensi berada pada 

nomor satu penyebab kematian di dunia setiap tahunnya dibandingkan dari 10 penyakit 

mematikan lainya. Hal ini dibuktikan oleh jumlah penderita hipertensi pada tahun 2024 

sebanyak 1,13 miliar orang dan 35% diantaranya adalah lansia atau sejumlah 372 juta, artinya 

1 dari 3 lansia di dunia terdiagnosis hipertensi dengan rata-rata peningkatan penderita hipertensi 

lansia sebanyak 9,4 juta orang setiap tahunnya.  

Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 yang dirilis oleh Kementerian 

Kesehatan, prevalensi (angka kejadian) hipertensi pada penduduk usia 60 tahun ke atas adalah 

30,8%. Data tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 30,8% masyarakat Indonesia mengidap 

tekanan darah tinggi atau hipertensi, dan hanya sebagian kecil yang menyadari serta menjalani 

pengobatan secara teratur. (Survey Kesehatan Indonesia, 2024). 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo (2024) jumlah penderita 

hipertensi di Gorontalo mencapai 47.886 jiwa pada  tahun 2025, dengan jumlah penderita 

tertinggi di Kabupaten Gorontalo sejumlah 32.543 orang, selanjutnya Kabupaten Bone Bolango 

sejumlah 4.452, Kabupaten Boalemo sejumlah 3.475 orang, Kabupaten Gorontalo Utara 

sejumlah 3.410 orang, Kota Gorontalo sejumlah 2.456 orang dan Kabupaten Pohuwato 

sejumlah 1.550 orang (Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo, 2024). 

Terapi musik adalah penggunaan musik dan elemen musikal secara klinis dan 

terstruktur oleh terapis terlatih untuk mencapai tujuan kesehatan fisik, psikologis, kognitif, dan 

sosial. Pada penelitian ini terapi musik yang digunakan adalah jenis terapi musik klasik, alasan 

peneliti memilih terapi musik klasik dikarenakan musik klasik terbukti dapat menurunkan 

tekanan darah, terutama yang berirama lambat atau musik klasik, lebih efektif dibandingkan 

jenis musik lain atau tanpa musik sama sekali (Muhdiana et al., 2020). 

Pada penelitian ini jenis terapi musik klasik yang digunakan adalah terapi musik mozart. 

Terapi musik Mozart terbukti efektif menurunkan tekanan darah karena karakteristik musiknya 

(tempo 60-80 bpm, nada lembut, ritme teratur) memicu relaksasi, menurunkan stres, 

memperlambat detak jantung, dan merangsang gelombang alfa di otak, sehingga memberikan 

efek menenangkan yang berdampak pada penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik, 

menjadikannya terapi komplementer yang baik untuk penderita hipertensi (Marina, 2022).  

Berdasarkan data yang di peroleh dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 

5 lansia penderita hipertensi, 3 diantaranya mengatakan meminum obat hanya jika timbul 

keluhan seperti sakit kepala, tegang pada bagian tengkuk, pusing, serta pada malam hari jantung 

terasa berdebar – debar, ketika tidak muncul keluhan tersebut pasien mengatakan tidak 

meminum obat, pada 1 penderita lainnya mengatakan rutin meminum obat yang diberikan oleh 

puskesmas pada setiap kali kontrol di prolanis namun ketika obat habis sebelum jadwal kontrol 

selanjutnya, pasien tidak berusaha untuk membeli atau mencari pengobatan selain di 

puskesmas, sedangkan 1 orang lainnya mengatakan obat hipertensi yang dikonsumsi 

menyebabkan beberapa efek samping seperti ketidaknyaman pencernaan kadang pasien merasa 

mual, mengantuk serta batuk kering. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain pra 

eksperimen. Penelitian dengan desain ini ditandai oleh pengukuran yang dilakukan berulang 

terhadap variabel dependen. Pengukuran berulang dapat dilakukan pada pre-test maupun post-

test. Bentuk pre test – post test design.  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh 

Terapi Musik Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Lansia Dengan Hipertensi Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Telaga Biru Kabupaten Gorntalo. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Karakteristik Responden  

Tabel 1 Distribusi Karakteristik Respoden 

Karakteristik Responden Klasifikasi Frekuensi (n) Presentase (%) 

Usia 
60 – 74 Tahun 

(Lansia) 

36 11.9 

Jenis Kelamin Laki - Laki 10 27.8 

Perempuan 26 72.2 

Pendidikan Terakhir 

Tidak Sekolah 1 2.8 

SD 9 25.0 

SMP 3 8.3 

SMA 21 58.3 

Perguruan Tinggi 

(PT) 

2 5.6 

Lama Menderita < 5 Tahun 13 36.2 

 ≥ 5 Tahun 23 63.8 

Total         36 100.0 

(Sumber : Data Primer, 2025) 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa keseluruhan responden berada pada 

rentang usia (60 – 74 tahun) atau pada kategori lansia sejumlah 36 orang (100%), dengan rata 

– rata berjenis kelamin perempuan sejumlah 26 orang (72.2%), dengan status pendidikan 

terakhir adalah SMA sejumlah 21 orang  (58.3%), dan sebagian besar memiliki lama menderita 

hipertensi (≥ 5 Tahun) sejumlah 23 orang (63.8%). 

Analisis Univariat 

Distribusi Tekanan Darah Lansia Sebelum diberikan Terapi Musik di Wilayah Kerja 

Puskesmas Telaga Biru 

Tabel 2. Distribusi Tekanan Darah Lansia Sebelum Diberikan Terapi Musik Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Telaga Biru 

 Tekanan Darah Frekuensi (n) Presentase (%) 

Hipertensi Derajat I 23 63.9 

Hipertensi Derajat 2 13 36.1 

Total 36 100% 

(Sumber : Data Primer, 2025) 

Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan bahwa mayoritas responden sebelum diberikan 

intervensi Terapi Musik memiliki status tekanan darah hipertensi derajat I sejumlah 23 orang 

(63.9%), dan yang paling rendah adalah responden dengan status hipertensi derajat 2 sejumlah 

13 orang (36.1%). 
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Distribusi Tekanan Darah Lansia Sesudah diberikan Terapi Musik di Wilayah Kerja 

Puskesmas Telaga Biru 

Tabel 3. Distribusi Tekanan Darah Lansia Sebelum Diberikan Terapi Musik Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Telaga Biru 

Tekanan Darah Frekuensi (n) Presentase (%) 

Pre Hipertensi 28 77.8 

Hipertensi Derajat I 7 19.4 

Hipertensi Derajat II 1 2.8 

Total 36 100% 

(Sumber : Data Primer, 2025) 

Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan bahwa mayoritas responden sesudah diberikan 

intervensi Terapi Musik memiliki status tekanan darah Pre Hipertensi sejumlah 28 orang 

(63.9%), dan yang paling rendah adalah responden dengan status hipertensi derajat II sejumlah 

1 orang (2.8%). 

Analisis Bivariat  

Uji Normalitas  

Sebelum   dilakukan   analisis   bivariat   maka   harus   dilakukan   uji normalitas  data  

/pada kelompok  Intervensi sebelum dan sesudah  dilakukan  perlakuan.  Uji  normalitas  data  

dilakukan  untuk menentukan  uji  apa  yang  akan  digunakan.  Hasil  uji  normalitas  data  

dengan Shapiro wilk (n = 36 < 50) sebagai berikut : 

Tabel 4. Uji Normalitas Tekanan Darah Lansia 

 

 

 

 

 

 

 

 

*Shapiro-wilk 

Berdasarkan tabel 4 diatas menunjukkan bahwa tekanan darah lansia tidak memenuhi 

asumsi normalitas dengan p value < 0.05), sehingga uji yang digunakan pada data kelompok 

berpasangan (pre - post test) adalah uji non parametrik wilcoxon signed rank test. 

Pengaruh Terapi Musik terhadap Tekanan Darah pada Lansia di Wilayah Kerja 

Puskesmas Telaga Biru 

Tabel 5 Pengaruh Terapi Musik Terhadap Tekanan Darah Pada Lansia Diwilayah Kerja 

Puskesmas Telaga Biru 

Variabel Kelompok     n Mean SD Selisih P (t) 

Tekanan Darah 

Sistolik 

Pretest 36 153.39 10.055 
-15.44 0.000 

Postest 36 137.94 6.650 

Tekanan Darah 

Diastolik 

Pretest 36 98.42 4.71 
-11.30 0.000 

Postest 36 87.11 7.60 

Variabel Pre/Post p. value 

Tekanan Darah Lansia 

Sistolik Pretest 0.000 

Sistolik Postest 0.007 

Diastolik Pretest 0.011 

Diastolik 

Postest 

0.020 
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Berdasarkan tabel 5 diatas menunjukkan bahwa sebelum dilakukan intervensi Terapi 

Musik rerata tekanan darah sistolik lansia 153.39 mmHg dan setelah dilakukan Terapi Musik 

tekanan darah sistolik menunjukukkan penurunan menjadi 137.94 mmHg, dengan selisih 

penurunan 15.44 mmHg, sedangkan pada kelompok tekanan darah diastolik rerata tekanan 

darah diastolik sebelum dilakukan Terapi Musik 98.42 mmHg, dan setelah dilakukan Terapi 

Musik tekanan darah menurun menjadi 87.11 mmHg, hal ini menunjukkan terjadi penurunan 

selisih tekanan darah diastolik setelah dilakukan Terapi Musik sebanyak 11.30 mmHg. 

Berdasarkan hasil uji statistik non parametrik wilcoxon signed rank test menunjukkan 

bahwa terdapat Pengaruh Terapi Musik terhadap Tekanan Darah pada Lansia di Wilayah Kerja 

Puskesmas Telaga Biru dibuktikan dengan nilai p. value (0.000 < 0.05). 

Pembahasan 

Karakteristik Responden  

Usia 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keseluruhan responden berada pada rentang usia 

(60 – 74 tahun) atau pada kategori lansia sejumlah 36 orang (100%), sejalan dengan teori yang 

menyatakan bahwa usia  merupakan  salah  satu  faktor  utama  yang mempengaruhi   hipertensi,   

hal   ini  disebabkan   perubahan  alamiah   dalam  tubuh   pada  jantung, pembuluh  darah,  dan  

hormone.  Usia  berhubungan  dengan  disfungsi  endotelial  dan  meningkatnya kekakuan arteri 

pada hipertensi, khususnya hipertensi sistolik pada usia dewasa tua (Rahmadhani, 2021).  

Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pada rata – rata responden berjenis 

kelamin perempuan sejumlah 26 orang (72.2%), hasil penelitian didapatkan responden 

mayoritas perempuan karena responden lansia perempuan sudah memasuki masa menopause. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pebrisiana, 2020) yang berjudul 

“Hubungan Karakteristik Dengan Kejadian Hipertensi Pada Lansia Rawat Jalan Di RSUD Dr. 

Doris Sylvanus Provinsi Kalimantan Tengah” menunjukkan bahwa pada jenis kelamin 

perempuan yang tidak terdiagnosis hipertensi yaitu berjumlah 6 Responden (8.3%) dan yang 

terdiagnosis hipertensi yaitu berjumlah 66 Responden (91.7%). 

Pendidikan Terahir 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa rmayoritas responden memiliki 

status pendidikan terakhir adalah SMA sejumlah 21 orang  (58.3%). 

Sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa risiko terserang penyakit hipertensi lebih 

tinggi pada pendidikan yang rendah yaitu tingkatan pendidikan (SD – SMA). Hal ini 

dikarenakan orang yang pendidikannya rendah maka akan memiliki pengetahuan yang kurang 

juga terhadap kesehatan dan tentunya akan kesulitan dan lambat dalam menerima informasi 

contohnya penyuluhan tentang hipertensi serta bahaya-bahaya dari hipertensi dan 

pencegahannya yang diberikan oleh petugas sehingga berdampak pada perilaku/pola hidup 

sehat (Rahmadhani, 2021). 

 

Lama Menderita  

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa sebagian besar responden  memiliki 

lama menderita hipertensi (≥ 5 Tahun) sejumlah 23 orang (63.8%). Hal ini sejalan dengan teori 

yang dikemukakan oleh (Rahmania, 2023) yang menyatakan bahwa hipertensi merupakan 

penyakit menahun yang sifatnya berkembang secara perlahan. Semakin lama seseorang 

menderita hipertensi, maka risiko terjadinya kerusakan pembuluh darah dan komplikasi pada 
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organ tubuh lainnya (seperti jantung, ginjal, dan otak) akan semakin tinggi. Selain itu, jangka 

waktu sakit yang sudah berjalan bertahun-tahun ini sering kali memicu rasa bosan atau jenuh 

pada pasien untuk berobat, sehingga dapat menurunkan kepatuhan mereka dalam menjaga pola 

hidup sehat dan meminum obat secara teratur. 

Hasil Analisis Univariat  

Distribusi Tekanan Darah Lansia Sebelum diberikan Terapi Musik di Wilayah Kerja 

Puskesmas Telaga Biru 

Persiapan penelitian ini diawali dengan mengklasifikasikan lansia berdasarkan kriteria 

inklusi dimana  pemilihan responden lansia berdasarkan usia  60 – 74 Tahun, kategori tekanan 

darah lansia diklasifikasikan berdasarkan kategori TD WHO dimana menderita hipertensi 

derajat 1:140–159/90–99 mmHg dan hipertensi derajat 2: 160-179/100-109 mmHg, tidak 

sedang pengobatan antihipertensi selama penelitian berlangsung, memiliki pola makan yang 

relatif stabil (recall food), yaitu tidak berlebihan dalam mengonsumsi makanan tinggi garam, 

kafein, alkohol, maupun makanan tinggi lemak jenuh, tidak dalam kondisi stres psikologis yang 

dapat memengaruhi tekanan darah, berdomisili di wilayah kerja Puskesmas Telaga Biru, 

mampu berkomunikasi secara verbal dengan baik, serta bersedia mengikuti seluruh prosedur 

Terapi Musik selama 5 hari berturut-turut dengan menandatangani lembar informed 

consent.selanjutnya lansia yang memenuhi kriteria inklusi dijelaskan mengenai manfaat dan 

tujuan dilakukannya Terapi Musik serta dampak positif yang akan dihasilkan ketika rutin 

melakukan Terapi Musik yang diajarkan oleh peneliti.   

Selanjutnya dilakukan pengukuran pretest dan didapatkan bahwa mayoritas responden 

sebelum diberikan intervensi Terapi Musik memiliki status tekanan darah hipertensi derajat I 

sejumlah 23 orang (63.9%), berdasarkan temuan peneli hal ini dikaitkan dengan responden yang 

mengeluh pusing, nyeri kepala, sulit untuk memulai tidur dan sering terjaga pada malam hari, 

responden tidak memahami bagaimana cara penanganan hipertensinya saat ini, selain 

meminum obat, responden juga tidak pernah mendapatkan informasi dan edukasi terkait 

bagaimana penanganan hipertensi dengan terapi musik, selain itu juga responden nampak lesu, 

kurang tidur, nafsu makan kurang, serta memiliki kondisi psikologis cemas. 

Pada kelompok yang paling rendah adalah responden dengan status hipertensi derajat 2 

sejumlah 13 orang (36.1%). Berdasarkan temuan peneliti hal ini dikaitkan dengan responden 

yang memiliki penampilan secara keseluruhan lemah dan mudah pusing diwaktu yang tidak 

menentu, nyeri selalu dirasakan pada bagian kepala (terutama saat pagi hari) tengkuk hilang 

timbul, tidur < 6 jam karena sulit untuk tertidur dan mudah terbangun karena kadang merasa 

dada berdebar-debar, mudah lelah bahkan ketika melakukan aktivitas ringan dan juga belum 

terpapar informasi maupun edukasi tentang bagaimana cara penanganan hipertensi yang 

dialaminya saat ini khususnya dengan terapi musik, lansia dengan hipertensi derajat 2 rata – rata 

adalah lansia dengan hipertensi kronis atau > 5 tahun menderita hipertensi. 

 

Distribusi Tekanan Darah Lansia Sesudah diberikan Terapi Musik di Wilayah Kerja 

Puskesmas Telaga Biru 

  Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden sesudah 

diberikan intervensi terapi musik memiliki status tekanan darah Pre Hipertensi sejumlah 28 

orang (63.9%), berdasarkan temuan peneliti hal ini dikaitkan dengan  lansia yang setelah 

diberikan terapi musik. 1 kali per hari selama 7 hari berturut-turut, 15–20 menit/sesi sesuai SOP 

Terapi Musik mengalami penurunan tekanan darah, juga didukung oleh kondisi fisik lansia 



Borneo Nursing Journal (BNJ)   
Volume 8, Nomor 2, Tahun 2026, Halaman 5054-5063   P-ISSN: 2685-5054  
https://bnj.akys.ac.id/BNJ  E-ISSN: 2654-8453 

 

 
5060 

yang nampak segar, nyeri kepala dan tegang pada bagian tengkuk jarang dirasakan, kualitas 

tidur meningkat, tidak gampang terbangun maupun mudah dalam memulai tidurnya, tidak 

memiliki keluhan dada berdebar – debar, nafsu makan baik dan meningkat, lansia merasa 

nyaman setelah melakukan terapi. 

Pada kelompok yang paling rendah adalah responden dengan status hipertensi derajat II 

sejumlah 1 orang (2.8%), berdasarkan temuan peneliti hal ini dikaitkan dengan lansia yang 

masih mengalami tekanan darah tinggi setelah dilakukan terapi, hal ini dikarenakan lansia 

memiliki hipertensi kronis(>10 tahun) dan selama ini tidak terkontol, lansia jarang meminum 

obat antihipertensi secara teratur sehing fleksibilitas pembuluh darah akan semakin menurun 

seiring waktu, sehingga walaupun telah dilakukan Terapi Musik tekanan darah lansia sulit 

untuk turun. 

Terapi musik terbukti efektif dalam menurunkan tekanan darah pada lansia penderita 

hipertensi melalui mekanisme stimulasi rileksasi non-farmakologis. Secara fisiologis, 

rangsangan suara tersebut akan ditangkap oleh sistem auditori dan diteruskan ke otak untuk 

menurunkan produksi hormon stres, seperti kortisol dan adrenalin. Penurunan kadar hormon 

stres ini secara otomatis mengaktifkan sistem saraf parasimpatis yang berfungsi memicu rasa 

tenang, memperlambat denyut jantung, serta merelaksasikan otot-otot dinding pembuluh darah 

(vasodilatasi). Melalui proses pelebaran pembuluh darah tersebut, aliran darah menjadi lebih 

lancar sehingga tekanan darah arterial dapat menurun secara signifikan (Smeltzer & Bare, 

2021). 

  Berdasarkan uraian diatas, peneliti berasumsi bahwa Terapi Musik efektif dalam 

menurunkan tekanan darah lansia, namun kurang memberikan dampak penurunan yang 

signifikan pada lansia yang memiliki riwayat pengobatan tidak teraturan, dan hipertensi kronis 

yang tidak terkontrol. 

Hasil Analisis Bivariat  

Pengaruh Terapi Musik terhadap Tekanan Darah pada Lansia di Wilayah Kerja 

Puskesmas Telaga Biru 

 Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan penjelasan kepada responden tentang tujuan 

pelaksanaan terapi musik dalam menurunkan tekanan darah lansia, responden rata – rata 

bersifat kooperatif dan mau menandatangi informed consent  yang menjelaskan pelaksanaan 

penelitian akan dilakukan sebanyak 1 kali per hari selama 7 hari berturut-turut, 15–20 menit/sesi 

sesuai SOP terapi musik, selanjutnya peneliti melakukan pretest pengukuran tekanan darah 

pada lansia sebelum dilakukan intervensi Terapi Musik rerata tekanan darah sistolik lansia 

153.39 mmHg  dan tekana darah diastolik 98.42 mmHg atau rata – rata lansia berada pada status 

hipertensi derajat I, dimana lansia mengeluh pusing, nyeri kepala, sulit untuk memulai tidur dan 

sering terjaga pada malam hari, responden tidak memahami bagaimana cara penanganan 

hipertensinya saat ini, selain meminum obat, responden juga tidak pernah mendapatkan 

informasi dan edukasi terkait bagaimana penanganan hipertensi dengan terapi musik, selain itu 

juga responden nampak lesu, kurang tidur, nafsu makan kurang, serta memiliki kondisi 

psikologis cemas, dengan lansia yang selalu bertanya bagaimana kondisinya saat ini dan apa 

penanganan yang tepat yang bisa diberikan. 

Tahapan selanjutnya peneliti memulai terapi Musik dengan menginstruksikan lansia 

untuk mendengarkan musik sampai tuntas dan rileks serta fokus saat terapi berlangsung selama 

± 15 – 20 menit.Tahapan selanjutnya setelah seluruh rangkaian intervensi berakhir pada hari ke 

– 7 peneliti melakukan pengukuran tekanan darah lansia, dan didapatkan terjadi penurunan 

bermakna dimana tekanan darah sistolik menunjukukkan penurunan menjadi 137.94 mmHg 

dan diastolik,  tekanan darah diastolik  menurun menjadi 87.11 mmHg, hal ini menunjukkan 
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selisih penurun 15.44 mmHg pada tekanan darah sistolik dan selisih penurunan tekanan darah 

diastolik sebanyak 11.30 mmHg 

Berdasarkan hasil uji statisik non parametrik wilcoxon signed rank test menunjukkan 

bahwa terdapat Pengaruh Terapi Musik terhadap Tekanan Darah pada Lansia di Wilayah Kerja 

Puskesmas Telaga Biru dibuktikan dengan nilai p. value (0.000 < 0.05). 

Irama, melodi, harmoni, dan timbre merupakan komponen terapi musik yaitu 

pengobatan yang diberikan melalui rangsangan pendengaran. Korteks auditorius, lobus 

temporal otak, serta hipokampus, amigdala, dan hipotalamus dirangsang oleh musik yang 

didengarkan oleh peserta penelitian. Dalam hal ini, pelepasan gelombang otak di korteks 

serebral frontal dan parietal didorong oleh gelombang suara, yang juga mengaktifkan 

hipotalamus. Sebagai reaksi terhadap rangsangan musik, otak melepaskan gelombang alfa 

(Ismarina, 2020). 

Terapi musik adalah penggunaan musik dan elemen musikal secara klinis dan 

terstruktur oleh terapis terlatih untuk mencapai tujuan kesehatan fisik, psikologis, kognitif, dan 

sosial. Pada penelitian ini terapi musik yang digunakan adalah jenis terapi musik klasik, alasan 

peneliti memilih terapi musik klasik dikarenakan musik klasik terbukti dapat menurunkan 

tekanan darah, terutama yang berirama lambat atau musik klasik, lebih efektif dibandingkan 

jenis musik lain atau tanpa musik sama sekali. Musik jenis ini dapat menurunkan tekanan darah 

sistolik dan diastolik serta detak jantung dengan cara merangsang pelepasan hormon bahagia 

dan menenangkan tubuh (Muhdiana et al., 2020). 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sebelum diberikan intervensi 

terapi musik, mayoritas lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Biru memiliki status tekanan 

darah hipertensi derajat I. Setelah diberikan intervensi terapi musik, mayoritas responden 

mengalami perubahan status tekanan darah menjadi prehipertensi. Hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa terapi musik berpengaruh signifikan terhadap tekanan darah pada lansia, 

yang dibuktikan dengan nilai p-value = 0,000 (p < 0,05). 
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